
 

NUR SAKINAH, 2017 

IMPLEMENTASI FLIPPED CLASSROOM DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS DAN PENGARUHNYA TERHADAP SELF CONFIDENCE SISWA SMP 

Universitas Pendidikan Indoenesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan teknologi mampu meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang 

dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain: peningkatan kompetensi 

pendidik, peningkatan muatan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar, peningkatan bekal keterampilan siswa, penyediaan bahan 

ajar yang memadai, dan penyediaan sarana belajar. Ketersediaan bahan ajar dan 

sarana belajar merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Namun demikian sering kali bahan ajar yang ada tidak mampu 

memenuhi kebutuhan belajar siswa, sehingga perlu memanfaatkan sumber belajar 

yang lain. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa secara 

mandiri adalah jaringan internet. Untuk itu, bekal keterampilan siswa khususnya 

dalam memanfaatkan teknologi internet sangat diperlukan. 

Melalui internet, siswa dapat mengakses berbagai informasi dan ilmu 

pengetahuan sesuai kebutuhan yang relevan dengan subjek mata pelajaran. 

Sehingga pemanfaatan jaringan internet sebagai sumber belajar, akan membantu 

mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai motivator dan 

dinamisator dalam pembelajaran hendaknya memberi dorongan serta menciptakan 

kondisi agar siswa dapat secara aktif menemukan ilmu pengetahuan baru melalui 

pemanfaatan teknologi internet. 

Seiring kemajuan teknologi, pembelajaran yang menggunakan media komputer 

hanya dengan microsoft powerpoint saja dapat dikatakan pembelajaran 

konvensional, karena proses pembelajaran masih dibatasi oleh waktu dan ruang, 

mengerjakan Lembar Kerja (LK) dengan sejumlah instruksi, dan pembimbingan 

secara manual. Solusi yang tepat ditawarkan pada kondisi pembelajaran di era 

teknologi saat ini adalah pembelajaran yang menggunakan model berbasis handout, 

di-share-kan kepada siswa, lalu siswa dapat mengakses secara online tanpa dibatasi 
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oleh waktu dan ruang. Model pembelajaran yang dimaksud adalah flipped 

classroom.  

Model pembelajaran flipped classroom adalah model dimana dalam proses 

belajar mengajar tidak seperti pada umumnya,  yaitu dalam proses belajarnya siswa 

mempelajari materi di rumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar 

di kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang 

belum dipahami siswa. Dengan mengerjakan tugas di sekolah, diharapkan ketika 

siswa menemukan kesulitan dalam pengerjaannya dapat langsung didiskusikan 

dengan teman atau guru sehingga permasalahan yang dijumpai dapat langsung 

diselesaikan. Menurut Brent (2013) flipped classroom merupakan strategi yang 

dapat diberikan oleh pendidik dengan cara meminimalkan jumlah instruksi 

langsung dalam praktik mengajar sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain. 

Model pembelajaran ini memanfaatkan teknologi yang memfasilitasi serta 

mendukung materi pembelajaran siswa yang bahan ajarnya dapat diakses secara 

online. Dengan penggunaan model flipped classroom siswa dapat mempelajari 

materi dalam waktu yang tidak terbatas seperti ketika belajar di dalam kelas.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang standar 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik. Mewujudkan amanat Permendiknas tersebut memerlukan 

beberapa faktor penting, di antaranya adalah faktor kepercayaan diri siswa agar 

siswa dapat berpartisipasi aktif, kreatif dan mandiri selama proses pembelajaran. 

Kepercayaan diri menurut Nur Ghufron dan Rini R.S (2011, hlm. 35), adalah 

keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 

yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 

rasional dan realistis. Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa, 

ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu model yang sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran. Self confidence atau kepercayaan diri siswa menjadi salah satu faktor 

penting demi tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 

Mengingat peran matematika yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

diperlukan perhatian yang serius dalam meningkatan kualitas pembelajaran 

matematika. Menurut hasil survey IMSTEP-JICA, 1999 (dalam Alawiyah, 2015, 

hlm. 1) di kota Bandung, salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman 

beberapa siswa SD dan SMP adalah karena selama proses pembelajaran 

matematika pada umumnya guru hanya fokus pada latihan menyelesaikan soal yang 

lebih bersifat prosedural dan mekanitis daripada pengertian. Djazuli (dalam 

Alawiyah, 2015, hlm. 1) melalui penelitiannya menyatakan bahwa hasil 

pembelajaran di sekolah belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Rendahnya 

hasil yang dicapai dalam evaluasi nasional matematika ini menunjukkan bahwa 

kualitas pemahaman matematika yang dimiliki siswa masih relatif rendah. 

Selain itu, tahap berpikir siswa SMP baru sampai pada tahap berpikir konkret 

menuju abstrak, sehingga dibutuhkan alat bantu supaya hal-hal dalam konteks 

abstrak dapat dikonkretkan. Bruner menyatakan bahwa tahap perkembangan 

intelektual dalam proses belajar (Arsyad, 2011) adalah untuk memahami konsep-

konsep yang abstrak diperlukan wakil representatif yang dapat dipahami indera 

manusia. Berikut ini merupakan tahapan representatif yang disampaikan oleh 

Bruner, yaitu: (1) tahap enaktif, tahap dimana pengetahuan dipelajari secara aktif 

oleh siswa melalui benda-benda konkret; (2) tahap ikonik, tahap dimana 

pengetahuan dipelajari melaluivisualisasi gambar, skema, grafik, tabel dan 

sebagainya yang menggambaran kondisi konkret pada tahap enaktif; (3) tahap 

simbolik, tahap dimana pengetahuan direpresentasikan dalam bentuk simbol-

simbol abstrak, baik simbol verbal maupun lambang matematika. 

Di samping itu, minimnya visualisasi dalam buku teks matematika, bertolak 

belakang dengan tahap ikonik sebagaimana yang disampaikan Bruner dalam 

pembahasan sebelumnya. Sehingga dibutuhkan antisipasi dengan menciptakan 

suatu pembelajaran yang disajikan secara inovatif, kreatif, menarik, mampu 

memotivasi, serta dapat memberikan inspirasi bagi siswa. 
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Penerapan model pembelajaran flipped classroom diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, diantaranya 

mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, mengidentifikasi serta membuat 

contoh dan bukan contoh, menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep, serta mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha untuk membuat inovasi dalam 

menyampaikan pembelajaran matematika dengan memanfaatkan teknologi yang 

selalu berkembang melalui sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Flipped 

Classroom dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 

Pengaruhnya terhadap Self Confidence Siswa SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, rumusan masalah 

penelitian yang akan dikaji adalah 

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran matematika dengan menerapkan model flipped 

classroom lebih tinggi daripada model konvensional? 

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model flipped classroom? 

3. Bagaimanakah self confidence matematis siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol? 

 

C. Batasan Masalah Penelitian 

Permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang sebelumnya akan 

dibatasi dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan agar masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini lebih terfokus. Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

memiliki batasan dimana penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) pada materi himpunan. 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

flipped classroom lebih tinggi daripada model konvensional.  

2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model flipped classroom. 

3. Mengetahui self confidence matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

1. Siswa, dapat meningkatkan kepercayaan dirinya serta kemampuan pemahaman 

konsep matematisnya melalui model flipped classroom. 

2. Guru, dapat memberikan wawasan tentang model flipped classroom dalam 

pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Peneliti, dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan model flipped classroom dan siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. 

 

 

 

 

  


